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Abstrak. Pesawaran adalah nama dari sebuah kabupaten di Provinsi Lampung. Pada kabupaten ini terdapat 

sesar lokal dan area pesisir yang berbatasan langsung dengan Selat Sunda, sehingga rawan terjadi 

gempabumi dan tsunami. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko dari gempabumi dan 

tsunami di Kabupaten Pesawaran menggunakan indeks ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Metode yang 

digunakan adalah Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) untuk pembuatan peta ancaman 

gempabumi dan perhitungan Hloss untuk pembuatan peta ancaman tsunami. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bencana gempabumi Kabupaten Pesawaran memiliki risiko rendah hingga sedang. Tidak ada indeks 

risiko tinggi gempa bumi di Kabupaten Pesawaran. Hal ini dikarenakan indeks ancaman dan kerentanan 

berada pada kategori rendah hingga sedang, dan indeks kapasitas berada pada kategori tinggi. Indeks risiko 

sedang dengan luas terbesar berada di Desa Bogorejo, Gedong Tataan seluas 2.695,02 ha. Sedangkan, untuk 

bencana tsunami hanya berpotensi di beberapa kelurahan yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan, Punduh 

Pidada, Padang Cermin, dan Marga Punduh. Hampir seluruh wilayah tersebut memiliki indeks ancaman 

yang tinggi, namun indeks risikonya sebagian besar berada pada kategori rendah hingga sedang, hanya 

sebagian kecil yang memiliki risiko tinggi tsunami. Hal ini dikarenakan indeks kerentanan berada pada 

kategori rendah hingga sedang, dan indeks kapasitas berada pada kategori tinggi. Sehingga, meskipun 

ancaman di wilayah tersebut tinggi, namun risikonya dapat diperkecil  karena minimnya kerentanan 

ditambah dengan kapasitas yang tinggi. Salah satu wilayah yang memiliki indeks risiko tsunami adalah Desa 

Persiapan Dantar, Kecamatan Padang Cermin dengan luas sebesar 349,42 ha. 

Kata Kunci: Gempabumi; Manajemen Kebencanaan; Pemetaan Risiko; Pesawaran; Tsunami 

 

Abstract. Pesawaran Regency is a regency, located in Lampung Province. The regency has known local 

faults and coastal areas directly adjacent to the Sunda Strait, making it prone to earthquake and tsunami 

disasters. This study uses the combination of vulnerability, hazard and capacity indices to estimate the 

degree of risk associated with earthquakes as well as tsunamis in the Pesawaran Regency. The method used 

is Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) for making earthquake hazard maps and Hloss calculation 

for making tsunami hazard maps. As a result, for earthquake disasters Pesawaran Regency has a low to 

moderate risk. There is no high risk index for earthquakes in Pesawaran Regency. This is because the threat 

and vulnerability indexes are in the low to medium category, and the capacity index is in the high category. 

The moderate risk index with the largest area is in Bogorejo Village, Gedong Tataan District with an area 

of 2,695.02 hectares. Meanwhile, tsunami disaster has potential only in several villages located in Padang 

Cermin, Teluk Pandan, Marga Punduh, and Punduh Pidada sub-districts. Almost all of these areas have a 

high threat index, but the risk index is mostly in the low to medium category, only a small portion has a high 

risk level for tsunami. This happened due to the vulnerability index which valued in the low to medium 

category, and the capacity index is in the high category. Thus, although the threat in the area is high, the 

risk can be minimized due to the lack of vulnerability coupled with high capacity. One of the areas that has 

a tsunami risk index is Persiapan Dantar Village, Padang Cermin Sub-district with an area of 349.42 

hectares. These findings could inform the stakeholders to improve mitigation strategies in Pesawaran 

Regency.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kondisi yang unik dalam hal risiko bencana yang mana merupakan efek dari lokasi 

geografisnya, menyebabkan Indonesia rawan akan bencana berbasis tektonik seperti gempabumi dan tsunami 

ataupun bencana berbasis gunungapi (Djalante dkk., 2017; Garschagen dkk., 2016; Suppasri dkk., 2012). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) di tahun 2018 menemukan bahwa di seluruh Indonesia, 

lebih dari 1,200 kejadian bencana tercatat, yang terjadi dengan lebih dari 700 ribu korban jiwa dan sekitar 20 

ribu bangunan yang rusak. Indonesia berada pada tiga lempeng tektonik aktif, yaitu lempeng Pasifik, lempeng 

Eurasia dan lempeng Indo-Australia (Jufriansah dkk., 2021). Kondisi ini menjadikan Indonesia berada pada 

wilayah yang memiliki aktivitas seismik yang tinggi dan rawan terjadi bencana gempabumi (Widyastuti dkk., 

2020). Gempabumi sendiri disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik ataupun erupsi vulkanik (Stein & 

Wysession, 2009). Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) bencana gempabumi di 

Indonesia mencapai 400 kali setiap bulan, bahkan di tahun 2019 telah tercatat setidaknya 11.600 kali 

gempabumi pada situs Earthquake Repository (Kurmiati dkk., 2021). Aktivitas gempabumi juga dapat menjadi 

sumber pembangkit utama tsunami, selain dari adanya aktivitas vulkanik dan tanah longsor dalam laut (Fauzi 

dkk., 2020). Tsunami adalah gelombang laut berperiode panjang yang muncul akibat gangguan di lingkungan 

laut dan dapat memengaruhi wilayah pesisir (Løvholt dkk., 2012; Mutaqin dkk., 2019). Sejak tahun 1600 

sampai 2012, tercatat telah terjadi tsunami di Indonesia sebanyak 172 kali (BNPB, 2012a). Sebagian besar 

wilayah pesisir Indonesia berisiko terkena tsunami, termasuk pantai barat Sumatra, pantai selatan di Jawa, 

Nusa Tenggara, Bali, pantai utara dan tengah Sulawesi, Maluku dan bagian Maluku Utara, serta bagian barat 

dan utara Papua (BNPB, 2012a). Selain dari aktivitas tektonik, gempabumi yang terjadi di Indonesia bisa 

disebabkan oleh aktivitas vulkanik dari gunung berapi aktif yang terletak di Indonesia (Murdiaty dkk., 2020). 

Lebih dari 200 gunung berapi terletak di sepanjang Sumatra, Jawa, Bali dan pulau-pulau di bagian timur 

Indonesia, yang dikenal sebagai Ring of Fire (Masum & Ali Akbar, 2019). Bencana-bencana di atas tidak 

hanya merusak infrastruktur dan menghilangkan nyawa, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada 

kelanjutan ekonomi dan kelangsungan hidup masyarakat. Menurut Bank Dunia, bencana alam di Indonesia 

menyebabkan kerugian ekonomi sebesar 2,5% dari Produk Domestik Bruto (PDB) per tahun (Kryspin-Watson 

dkk., 2019). Karakteristik tersebut berpadu sebagai risiko khusus bagi masyarakat Indonesia secara umum, 

yang diperparah dengan fakta bahwa banyak masyarakat Indonesia yang lebih rentan dan hidup di bawah garis 

kemiskinan (World Bank, 2023). 

Beberapa faktor juga mempengaruhi tingkat kerentanan berbagai wilayah di Indonesia terhadap bencana 

geologis. Salah satunya adalah kondisi geografis, seperti lereng gunung yang curam. Selain itu, naiknya jumlah 

penduduk secara terus-menerus serta proses urbanisasi yang tidak terkontrol khususnya di daerah pesisir juga 

meningkatkan tingkat risiko dari bencana geologis di Indonesia (Firman, 2016). Perlu dicatat bahwa sebagian 

besar penduduk Indonesia tinggal <100 km dari garis pantai (Kusuma-Atmadja & Purwaka, 1996), sehingga 

perlu adanya upaya untuk memperkuat ketangguhan warga negara Indonesia dan juga untuk lebih memahami 

risiko bencana geologis, khususnya di wilayah pinggir pantai.  

Pemahaman mendalam akan definisi dan juga tenaga pembangkit dari gempabumi dan tsunami sangat 

penting dalam membangun kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat terhadap menghadapi bencana. Regulasi 

yang berhubungan dengan gempabumi dan tsunami di Indonesia sudah diatur dalam beberapa produk hukum, 

yaitu tentang Penanggulangan Bencana yang tertuang dalam perundang-undangan Nomor 24 Tahun 2007 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 mengenai penyelenggarannya. Tujuan dari produk hukum 

tersebut adalah untuk melindungi masyarakat dari risiko gempabumi dan tsunami sembari mempercepat proses 

pemulihan pasca bencana. Berbagai upaya pencegahan dan mitigasi dari gempabumi dan tsunami telah 

dilakukan di Indonesia. Usaha-usaha tersebut melingkupi pembangunan infrastruktur tahan gempa, 

penyusunan peta risiko serta edukasi masyarakat dalam menghadapi dan tahan gempabumi serta tsunami 

(Fuady dkk., 2021; Hendriyawan dkk., 2018; Imamura dkk., 2012; Jena, Pradhan, Beydoun, dkk., 2020). 

Upaya-upaya tersebut sudah menunjukkan hasil yang baik, dibuktikan dengan nilai kemajuan akan 

pengurangan risiko bencana yang lebih baik daripada rata-rata seluruh dunia. Hanya saja, proses ini masih jauh 

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858


Jurnal Geosaintek Vol 10. No. 2. Tahun 2024. 132-158. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659 

 

134 

 
DOI: http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858         

Artikel Masuk: 15-07-2024 Artikel Diulas: 26-07-2024 Artikel Diterima: 13-08-2024 

dari kata selesai, memerlukan usaha-usaha lain untuk meningkatkan tingkat pemahaman akan risiko dari 

sebuah bencana dan memperkuat kapasitas dari masyarakat dalam menanggulangi sebuah bencana.  

Penilaian dari risiko bencana merupakan langkah awal yang penting dalam upaya penanggulangan 

bencana. Proses kuantifikasi tersebut dilakukan dengan mengidentifikasi bahaya atau ancaman, kerentanan 

dan kapasitas suatu lokasi. Di Indonesia, upaya untuk mewujudkan masyarakat dan sistem yang tangguh akan 

bencana diawali dengan implementasi dan ratifikasi Kerangka Kerja Hyogo (Hyogo Framework for Action, 

HFA) dengan lima Prioritas Aksi (BNPB, 2015; Djalante dkk., 2012). Dalam konteks pemetaan risiko, suatu 

ancaman tidak akan menjadi bencana jika kerentanan masyarakat rendah dan kapasitas yang dimiliki tinggi. 

Tingginya tingkat kerentanan (vulnerability) mempengaruhi besar resiko bencana yang bisa terjadi 

(Pawirodikromo, 2015). Karena itulah, upaya mitigasi untuk mengurangi ancaman dan dampak dari kejadian 

gempabumi tidak bisa dipisahkan dari pemetaan ancaman. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

menganalisis ancaman seismik adalah Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA), yaitu metode untuk 

mengetahui mikrozonasi gempabumi. Hasil dari metode ini adalah Peak Ground Acceleration (PGA) atau 

percepatan getaran tanah maksimum dalam satuan gravitional acceleration (gal) pada  suatu lokasi dan periode 

waktu tertentu. PSHA menghitung ancaman gempa dengan mengkalkulasikan seluruh kejadian gempa dan 

ground motion yang mungkin terjadi di masa depan (PuSGeN, 2017). Besar nilai PGA berbanding lurus 

dengan potensi kerusakan infrastruktur dan bangunan, menjadikan analisis PSHA cukup penting dalam proses 

perencanaan dan mitigasi bencana. Sedangkan pemodelan tsunami dilakukan menggunakan perhitungan 

jangkauan inundasi tsunami menggunakan metode numerik bernama Hloss, yaitu kehilangan tinggi gelombang 

per meter jarak inundasi. Besarnya tinggi gelombang yang berkurang saat bergerak melintasi daratan 

dipengaruhi oleh kekasaran permukaan dan kelerengan wilayah (Berryman, 2006). Metode Hloss berangkat 

dari asumsi bahwa panjang gelombang tsunami lebih besar daripada kedalaman air yang dianggap bersifat 

homogen. Sehingga, parameter yang digunakan untuk memodelkan penjalaran gelombang tsunami adalah 

kombinasi  dari tinggi gelombang tsunami yang terjadi di pantai, koefisien kekasaran permukaan (surface 

roughness coefficient) dan kelerengan wilayah (Pertiwi dkk., 2018). 

Salah satu kabupaten di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Pesawaran dan tidak terlepas dari ancaman 

bencana. Pesawaran sendiri terletak di koordinat 104,92° - 105,34° BT serta 5,12° - 5,84° LS. Daerah ini 

berbatasan langsung terhadap Selat Sunda, yang merupakan kawasan aktif secara vulkanik dan tektonik, serta 

merupakan peralihan antara segmen Sumatera dan Jawa (BNPB, 2012a). Menurut BNPB, Kabupaten 

Pesawaran berisiko tinggi terdampak tsunami dan gempabumi besar di segmen Megathrust Selat Sunda. 

Gempa tektonik di perairan Selat Sunda dan Samudera Hindia serta aktivitas vulkanik di Gunung Anak 

Krakatau menyebabkan tsunami di Selat Sunda (Fauzi dkk., 2020). Gambar 1 di bawah ini menunjukkan 

patahan aktif dan segmen-segmen yang ada di Pulau Sumatera bagian selatan. 
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Gambar 1. Patahan Aktif dan Segmen-Segmen Pulau Sumatera Bagian Selatan (Meltzner dkk., 2015) 

Selain itu, Kabupaten Pesawaran berbatasan langsung dengan Teluk Lampung sehingga gelombang 

tsunami menyempit dan dapat mempercepat gerakan gelombang tersebut (Fauzi dkk., 2020). Data BNPB 

menyatakan bahwa letusan Gunung Anak Krakatau di Selat Sunda pada 22 Desember 2018 menyebabkan 

tsunami di Kabupaten Pesawaran. Kabupaten Pesawaran juga pernah mengalami gempabumi yang terjadi pada 

6 Januari 2021. Kejadian gempabumi dicatat berdasarkan lokasi berupa lintang dan bujur serta kedalamannya 

dengan tingkat kekuatan gempa (magnitudo) tertentu (Ardewati dkk., 2018). Berdasarkan laporan BMKG 

Provinsi Lampung, terjadi gempabumi yang berpusat pada koordinat 5,56° Lintang Selatan dan 105,14° Bujur 

Timur, berlokasi di Kabupaten Pesawaran pada kedalaman 3 kilometer dengan kekuatan magnitudo 3,4 

(BMKG, 2021). Gempabumi ini disebabkan oleh sesar lokal dan memiliki kedalaman dangkal yaitu kurang 

dari 60 km (BMKG, 2021). Kabupaten Pesawaran memiliki kondisi geologi kompleks, dengan batuan sedimen 

yang mudah terkikis dan tanah yang longsor. Secara detail, Pesawaran memiliki kondisi stratigrafi Tersirer 

dan Kuartier (Natalia & Denhi, 2023) dan merupakan gabungan dari formasi gunung api muda, Aluvium dan 

Andesit Tua (Marpaung, 2021). Batuan sedimen yang mudah terkikis, struktur geologi yang kompleks berupa 

patahan dan lipatan, serta kemiringan lereng yang curam membuat wilayah ini sangat rentan terhadap bencana 

geologi. Selain itu, kondisi ini membuat wilayah tersebut rentan terhadap tsunami dan gempabumi. Kondisi 

yang rentan ini menjadi objek penelitian sejenis mengenai gempabumi, seperti yang dilakukan di Kota 

Pariaman menggunakan metode PSHA dengan hasil risiko berkelas sedang (Baihaqi & Pujiastuti, 2023), 

penggunaan model Neyman-Scott Cox Process untuk seluruh bagian dari pulau Sumatera berbasis asumsi 

inhomogenitas dari lokasi gempabumi (Metrikasari & Choiruddin, 2021) dengan hasil yang baik dan 

menggunakan model logistic regression untuk permodelan berbasis relasi linier dengan tingkat persetujuan 

sebesar 84% (Umar dkk., 2014). Penggunaan metode-metode di atas menunjukkan fleksibilitas dari beberapa 

metode yang diaplikasikan di pulau Sumatera. Sedangkan penelitian sejenis di Sumatera untuk tsunami sudah 

dilakukan di Sumatera Barat (Vemileza Putri dkk., 2022) dan Aceh (Zaiyana & Buchori, 2014). 

Pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk menganalisis korelasi, pola, serta konteks 

geografis dengan baik. Pendekatan SIG digunakan untuk menghitung tingkat ancaman, kerentanan, kapasitas, 

dan risiko bencana di Kabupaten Pesawaran. Metode ini bermanfaat karena memungkinkan para pemangku 

kebijakan membuat keputusan dan komunikasi yang lebih baik. Peta kajian ancaman dibuat menggunakan 

metode PSHA untuk gempabumi dan perhitungan Hloss untuk tsunami. Peta tingkat kerentanan menggunakan 

parameter kerentanan fisik, ekonomi, sosial, dan lingkungan, dan pengkajian risiko dilakukan menggunakan 

Hazard, Vulnerability, and Capacity (HVC). Metode ini digunakan untuk menunjukkan bagaimana ancaman, 

kerentanan, dan kapasitas berkorelasi satu sama lain, yang membantu menentukan tingkat risiko bencana di 
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Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sejenis sebelumnya karena menggunakan 

metode PSHA dan Hloss yang lebih akurat dan komprehensif dalam mengestimasi tingkat ancaman di sebuah 

wilayah. Penelitian ini juga mengintegrasikan data sosial, ekonomi, fisik dan lingkungan untuk mendapatkan 

estimasi kerentanan yang lebih teliti. Analisis kerentanan diperlukan karena suatu bencana memiliki dampak 

langsung pada masyarakat baik dalam sektor sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan. Lokasi yang berbahaya 

disertai dengan kondisi infrastruktur yang tidak terlindungi merupakan penyebab berkembangnya kerentanan 

(Wisner dkk., 2003).  Selain itu, data lapangan dalam hal kapasitas setiap Kecamatan di Kabupaten Pesawaran 

juga digunakan untuk lebih memahami konteks risiko bencana. Kapasitas dilakukan untuk menilai kemampuan 

daerah dan masyarakat dalam menghadapi bencana, demi perlindungan yang lebih baik di masa depan dan 

mengurangi risiko akibat bencana yang ditimbulkan (Sari dkk., 2017). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat di Kabupaten Pesawaran untuk lebih siap menghadapi bencana gempabumi dan 

tsunami, dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang risiko bencana dan mengembangkan strategi 

mitigasi yang efektif. 

METODOLOGI 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, Indonesia. Kabupaten 

Pesawaran sendiri berada pada koordinat 492.672 mT – 538.888 mT dan 9.353.706 mS – 9.433.883 mS. 

dengan luas wilayah Pesawaran sekitar 1.173,77 km2. Pesawaran itu sendiri berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Lampung Selatan, Tanggamus, Lampung Tengah, Teluk Lampung, dan Kota Bandar Lampung. 

Terdapat 11 kecamatan di Pesawaran, yaitu Kecamatan Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau,, Teluk 

Pandan, Kedondong, Padang Cermin, Way Ratai, Punduh Pidada, Gedong Tataan, Way Lima dan Negeri 

Katon.  

Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan memiliki potensi ancaman gempabumi dan 

tsunami yang cukup besar. Untuk gempabumi, kabupaten ini dilalui oleh Sesar Sumatera dan Semangko yang 

menjadi episenter dari beberapa gempabumi beberapa tahun terakhir seperti pada tahun 2009 dengan 

berkekuatan 6,2 magnitudo pada Gambar 2 (Pasari dkk., 2021; Rai dkk., 2023). Selain itu, Kabupaten 

Pesawaran juga berbatasan langsung di bagian selatannya dengan Selat Sunda merupakan jalur potensial dari 

tsunami, dengan kejadian sebelumnya di tahun 2018 akibat letusan Gunung Anak Krakatau. Kondisi geologis 

dan topografis dari Kabupaten Pesawaran yang beragam juga mendukung dipilihnya wilayah ini sebagai lokasi 

dari penelitian. Wilayah Kabupaten Pesawaran dapat dilihat dalam Gambar 3. 

 
Gambar 2. Persebaran Gempabumi di Sumatera di tahun 1970 sampai 2021, dengan bintang mewakili > 5 Mw 
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Gambar 3. Peta dari Lokasi Penelitian 

Estimasi Ancaman Gempabumi dengan PSHA 

Gempabumi terjadi akibat pelepasan energi secara tiba-tiba oleh gelombang seismik yang dihasilkan dari 

patahnya batuan karena pergerakan lempeng tektonik. Akibatnya, terjadi deformasi pada lempeng tektonik di 

kerak bumi karena pelepasan energi tersebut (Netrisa dkk., 2018). Pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis bahaya seismik adalah Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA). Metode PSHA memiliki 

keunggulan dalam mengakomodasi ketidakpastian sehingga menghasilkan data yang lebih realistis (Saputra 

dkk., 2020). Berikut beberapa data dan parameter yang dibutuhkan dalam Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Data untuk ancaman Gempabumi 

Jenis Gempa Data Sumber Data 

Gempa Tektonik 

Data Rekaman Gempa Lokal dan Regional 
BMKG, GFZ-Potsdam, IRIS, USGS dan lain 

sebagainya. 

Data Sesar Lokal Data lineasi Peta Geologi 

Data Rekaman Gempa 
Data 6 stasiun BMKG (LWLI, KLSI, KLI, KASI, 

BLSI dan RBSI) 

Data Mikrotremor 
Data 6 stasiun BMKG (LWLI, KLSI, KLI, KASI, 

BLSI dan RBSI) 

Gempa Vulkanik 

Morfologi Gunung Krakatau Peta Citra Satelit 

Data Rekaman Gempa di Gunung Krakatau Stasiun BMKG/PVMBG/BKSDA 

Data Mikrotremor di Gunung Krakatau Stasiun BMKG/PVMBG/BKSDA 

Metode PSHA merupakan metode statistik yang digunakan untuk memperkirakan tingkat ancaman 

gempabumi di sebuah lokasi. Metode ini bergantung pada jumlah guncangan tanah yang disebabkan oleh 

gempabumi. Selain itu, analisis juga mempertimbangkan magnitudo yang tidak pasti, jarak dari episenter atau 

pusat gempa, dan waktu gempa (Setiawan, 2017). Nilai percepatan tanah maksimum (PGA) di setiap lokasi 

dengan probabilitas tertentu dalam jangka waktu tertentu dihasilkan dari perhitungan PSHA. Misalnya, nilai 
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distribusi percepatan spektra (SA) untuk periode T=0,1 detik dan nilai percepatan spektra untuk periode T=0,2 

detik. Nilai PGA dan SA biasanya menunjukkan nilai percepatan yang melebihi probabilitas sebesar 2% dalam 

lima puluh tahun. Nilai-nilai ini mencerminkan percepatan di batuan dasar. 

Untuk menghitung nilai PGA dan SA di permukaan pada suatu daerah adalah dengan menggunakan nilai 

faktor amplifikasi pada daerah tersebut. Faktor amplifikasi berkaitan dengan karakteristik dan ketebalan 

sedimen di daerah tersebut. Nilai konstan dari amplifikasi tersebut dapat dihitung dengan Horizontal to 

Vertical Spectral Ratio (HVSR) sebagai metode pilihan (Nakamura, 1989) atau dari data rata - rata kecepatan 

gelombang geser pada kedalaman 30 m dengan menggunakan hubungan yang diusulkan Midorikawa dkk. 

(1994) yang disempurnakan oleh (Joshi & Midorikawa, 2004) dalam Persamaan 1 sebagai berikut, 

log(𝐺) = 1.35 − 0𝑜. 47 log 𝐴𝑉𝑆30 ± 0.18 (1) 

dengan G adalah nilai Ground Amplification Factor (GAF) yag dapat digunakan untuk menentukan nilai PGA 

di permukaan yang berpeluang 2% untuk terlampaui dalam periode 50 tahun melalui Persamaan 2 sebagai 

berikut. 

𝑃𝐺𝐴𝑠 = 𝐺𝐴𝐹 × 𝑃𝐺𝐴𝐵𝑆 (2) 

dengan: 

𝑃𝐺𝐴𝑠 : Nilai percepatan maksimal di permukaan  

𝑃𝐺𝐴𝐵𝑆 : Nilai percepatan paling tinggi di batuan dasar  

𝐺𝐴𝐹  : Faktor amplifikasi tanah (Ground Amplification Factor) 

Nilai PGA dari hasil analisis PSHA digunakan untuk menentukan tingkat ancaman seismik melalui 

konversi indeks ke dalam skala intensitas yang disajikan pada Tabel 2. Penentuan nilai faktor amplifikasi 

dilakukan dengan menggunakan metode HVSR melalui pengukuran mikrotremor di daerah survei. Data yang 

diperoleh dari analisis mikrotremor adalah faktor amplifikasi tanah, frekuensi dominan, dan periode dominan, 

yang mana untuk Pesawaran merupakan hasil interpolasi dari 11 lokasi pengamatan mikrotremor, ditambah 

dengan empat stasiun BMKG (Bandar Lampung, Kota Agung, Liwa dan Kotabumi) dan nilai Vs30 global 

yang diturunkan dari data USGS (United States Geological Survey). Selain digunakan untuk pembuatan peta 

ancaman, nilai faktor amplifikasi juga dapat disajikan sendiri sebagai peta kerentanan seismik karena nilai 

faktor amplifikasi suatu daerah menggambarkan seberapa rentan daerah tersebut akan terkena dampak 

goncangan seismik akibat gempabumi.. 

 

Tabel 2. Indeks Ancaman Gempabumi dari PGA dan PSHA 

Tingkat Ancaman PGA (gal) Skala MMI 

Sangat Tinggi >564 IX-XII 

Tinggi 168-564 VII-VIII 

Sedang 89-167 VI 

Rendah 2.9-88 III-V 

Sangat Rendah < 2.9 I-II 

 

Perhitungan Ancaman Tsunami dengan HLoss (Height Loss by Submergence) 

Sebaran genangan yang tejadi di wilayah pesisir dimodelkan dengan persamaan yang menggunakan nilai 

kelerengan lahan (slope), kekasaran permukaan, dan tinggi dari gelombang datang (Berryman, 2006). Nilai 

kekasaran dari permukaan didapatkan sebagai hasil analisis tutupan lahan yang diperoleh dari pengolahan citra 

satelit. Koefisien kekasaran mempunyai nilai yang berbeda karena setiap jenis tutupan lahan mempunyai 

tingkat kekasaran yang berbeda – beda. Nilai konstanta kekasaran yang besar, menyebabkan tsunami dapat 

teredam dengan baik. Sebaliknya, nilai koefisien kekasaran permukaan yang kecil (seperti lahan terbuka) 

memilki faktor hambatan kecil terhadap inundasi tsunami yang menuju ke daratan (Pertiwi dkk., 2018). 

Tingkat koefisien kekasaran ditunjukkan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Koefisien kekasaran dari penutup lahan 

No. Kelas Koefisien 

1. Badan Air 0,007 

2. Hutan 0,070 

3. Lahan Pertanian 0,025 

4. Tambak/Empang 0,010 

5. Lahan Kosong/Terbuka 0,015 

6. Pemukiman/Lahan Terbangun 0,045 

Kemiringan lereng berpengaruh pada seberapa jauh genangan tsunami mencapai daratan hal ini 

menunjukkan semakin curam kemiringan lereng, semakin sedikit area yang akan tergenang oleh tsunami 

(Setiowati dkk., 2023). Pembuatan slope atau kelerengan ini dilakukan menggunakan data DEM. HLoss 

merupakan metode pilihan yang digunakan dalam perhitungan indeks ancaman tsunami. Dasar dari metode ini 

adalah hasil perhitungan jangkauan inundasi tsunami. Metode ini dipilih karena relatif sederhana dan tidak 

membutuhkan parameter yang terlalu kompleks. Hanya saja, kemudahan tersebut mengakibatkan adanya 

pengasumsian dari dimensi yang lebih tinggi daripada dua dimensi (sumbu-x dan sumbu-y) dan juga adanya 

proses kalibrasi yang bergantung pada data historis tsunami di lokasi tersebut. Dengan tingkat gelombang yang 

dimodelkan yang lebih tinggi, lebih banyak wilayah yang akan tergenang tsunami. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya tinggi gelombang tsunami untuk menentukan inindasi tsunami (Setiowati dkk., 2023). Terdapat 

tiga kelas indeks ancaman tsunami yang ditabulasikan dalam Tabel 4. Tabel ini disadur dari Perka BNPB 

Nomor 3 tahun 2012 dan dari Buku Panduan Perhitungan Ancaman Tsunami dari JICA (Japan International 

Cooperation Agency).  

Tabel 4. Hitungan Indeks ancaman tsunami 

Tinggi Genangan Tingkat Ancaman 

Inundasi ≤ 1 meter Rendah 

1 meter < Inundasi ≤ 3 meter Sedang 

Inundasi ≥ 3 meter Tinggi 

Menurut model matematis yang dikembangkan oleh Berryman (2006), perhitungan untuk menentukan 

jarak inundasi tsunami melibatkan faktor-faktor seperti penurunan ketinggian gelombang tsunami per meter 

jarak, kekasaran permukaan, tinggi gelombang tsunami di garis pantai, dan kemiringan kontur laut. Perumusan 

matematis metode Hloss dapat dilihat pada Persamaan 3. 

𝐻𝑙𝑜𝑠𝑠 = (
167𝑛2

𝐻𝑜
1
3

) + 5 sin 𝑆 (3) 

dengan: 

𝐻𝑙𝑜𝑠𝑠  : Nilai penurunan air saat masuk ke daratan  

𝐻𝑜  : tinggi tsunami pada garis pantai (m)  

n  : koefisien kekasaran permukaan  

S  : besar nilai lereng permukaan (derajat) 

Penentuan tingkat Kerentanan di Kabupaten Pesawaran multi-dimensi 

Kerentanan adalah kondisi di masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi 

ancaman dari bencana (Zahro, 2017). Kerentanan dibedakan dari ancaman, yang merupakan potensi terjadinya 

bencana, dan kapasitas, yang merupakan kemampuan masyarakat untuk menghadapi dan mengatasi bencana. 

Pengkajian kerentanan di Pesawaran tampak dari empat konstituen, yaitu: 1) sosial, 2) fisik, 3) lingkungan, 

dan 4) ekonomi. Kelompok rentan mencakup perbandingan jenis kelamin, struktur usia yang rentan, proporsi 

penduduk miskin, dan jumlah penduduk dengan cacat (BNPB, 2016). Komponen ini membangun kerentanan 

sosial yang juga memasukkan kepadatan penduduk. Parameter tersebut didapatkan dari Dinas Sosial 

Kabupaten Pesawaran di tahun 2019. Parameter-parameter di atas memiliki bobot yang berbeda terhadap aspek 

kerentanan sesuai dengan aturan yang berlaku. Bobot masing-masing parameter ditentukan berdasar pada 

aturan BNPB yang ditampilkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Parameter dari Kerentanan Sosial 

Parameter  

Kerentanan Sosial 

Bobot 

 (%) 

Kelas 

Rendah Sedang Tinggi 

Kelompok Rentan 

Rasio Jenis Kelamin (10%) 

40 

>40% 20%-40% <20% 

Rasio Kelompok Umur Rentan (10%) 

<20% 20%-40% >40% Rasio Penduduk Miskin (10%) 

Rasio Penduduk Cacat (10%) 

Kepadatan Penduduk 60 <5 jiwa/ha 5 – 10 jiwa/ha >10 jiwa/ha 

 

Kerentanan Sosial = (𝟎, 𝟔 ×
𝐥𝐨𝐠(

𝒌𝒆𝒑𝒂𝒅𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒖𝒅𝒖𝒌

𝟎,𝟎𝟏
)

𝐥𝐨𝐠(
𝟏𝟎𝟎

𝟎,𝟎𝟏
)

) + (𝟎, 𝟏 ×  𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒎𝒊𝒏) + (𝟎, 𝟏 ×  𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒌𝒆𝒎𝒊𝒔𝒌𝒊𝒏𝒂𝒏) +

 (𝟎, 𝟏 ×  𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒖𝒅𝒖𝒌 𝒅𝒊𝒔𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) + (𝟎, 𝟏 ×  𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒌𝒆𝒍𝒐𝒎𝒑𝒐𝒌 𝒖𝒎𝒖𝒓) 

Kerentanan ekonomi mencakup kontribusi objek terhadap PDRB dan luas lahan produktif (BNPB, 2016). 

Luas lahan produktif dihitung berdasarkan data tata guna lahan di tingkat kabupaten atau kecamatan dan 

dikonversikan ke nilai ekonomi dalam rupiah, sementara PDRB sendiri diperoleh dari laporan sektoral atau 

data ekonomi kabupaten. Pengkajian komponen kerentanan ekonomi menggunakan parameter sebagai berikut 

ditunjukkan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Parameter dari Kerentanan Ekonomi 

Parameter 

Kerentanan Ekonomi 
Bobot (%) 

Kelas 

Rendah Sedang Tinggi 

Lahan Produktif 60 <50 juta 50 – 200 juta >200 juta 

PDRB 40 <100 juta 100 - 300 juta >300 juta 

Kerentanan Ekonomi = (0,6 * skor Lahan Produktif) + (0,4 * skor PDRB) 

Dalam membuat peta kerentanan, ada tiga perhitungan kunci yang dibutuhkan, termasuk dalam parameter 

kerentanan fisik. Faktor-faktor yang menjadi penanda dalam menghitung kerentanan fisik meliputi 

ketersediaan fasilitas umum, kepadatan permukiman, dan ketersediaan fasilitas penting lainnya (BNPB, 2016). 

Pengkajian parameter kerentanan fisik ditunjukkan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Parameter dari Kerentanan secara Fisik 

Parameter  

Kerentanan Fisik 
Bobot (%) 

Kelas 

Rendah Sedang Tinggi 

Rumah 40 <400 juta 400 – 800 juta >800 juta 

Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500 juta – 1 M >1 M 

Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 juta – 1 M >1 M 

Kerentanan Fisik = (0,4 * skor Rumah) + (0,3 * skor Fasum) + (0,3 * skor Faskris) 

Penilaian keempat dan terakhir pada penyusunan peta kerentanan adalah parameter kerentanan dari 

lingkungan. Hutan alam, hutan lindung, hutan bakau, rawa, dan semak belukar adalah indikator penutupan 

lahan yang digunakan untuk mengukur kerentanan lingkungan (BNPB, 2016). Indeks kerentanan fisik 

diperoleh dari rata-rata bobot jenis tutupan lahan. Pengkajian komponen kerentanan lingkungan menggunakan 

parameter seperti ditunjukkan di Tabel 8. 

Tabel 8. Parameter dari Kerentanan Lingkungan 

Parameter Kerentanan Lingkungan 
Kelas 

Skor 
Rendah Sedang Tinggi 

Hutan Lindunga,b,c,d,e, <20 Ha 20 – 50 Ha >50 Ha 

Kelas / Nilai 

Maks. Kelas 

Hutan Alama,b,c,d,e, <25 Ha 25 – 75 Ha >75 Ha 

Hutan Bakau/Mangrovea,b,c,d,e <10 Ha 10 – 30 Ha >30 Ha 

Semak Belukara,b,c,d,e <10 Ha 10 – 30 Ha >30 Ha 

Rawae <5 Ha 5 – 20 Ha >20 Ha 

a. Tanah Longsor 

b. Kebakaran Hutan dan Lahan 

c. Banjir 
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d. Gempabumi 

e. Tsunami 

Skor kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan digabungkan untuk membuat indeks kerentanan 

untuk setiap jenis ancaman. Skor ini dinilai dengan mengambil berat masing-masing aspek kerentanan (BNPB, 

2016). Pembagian bobot parameter masing-masing kerentanan lingkungan berbeda untuk setiap potensi 

bencana. Tabel 9 di bawah ini menunjukkan bobot parameter untuk jenis bencana gempabumi dan tsunami. 

Bobot parameter kerentanan bencana gempabumi tidak memiliki nilai kerentanan lingkungan, karena bencana 

tersebut tidak merusak fungsi lahan maupun lingkungan. 

Tabel 9. Pembobotan untuk masing-masing Komponen Kerentanan 

No. Jenis Bencana 
Bobot Parameter Kerentanan 

Sosial Fisik Ekonomi Lingkungan 

1. Gempabumi 40% 30% 30% - 

2. Tsunami 40% 25% 25% 10% 

Survei untuk penentuan tingkat Kapasitas Bencana di Kabupaten Pesawaran 

Kemampuan daerah dan masyarakat untuk mengurangi tingkat ancaman dan dampak kerugian bencana 

disebut kapasitas (BNPB, 2012b). Indeks kapasitas adalah ukuran standar yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan daerah dan masyarakat dalam mengurangi risiko bencana. Perhitungan indeks 

ini didasarkan pada indikator yang tercantum dalam Kerangka Kerja Hyogo untuk Aksi (HFA) (BNPB, 

2012b). Untuk mendapatkan Nilai Indeks Kapasitas dalam hal ini menggunakan kuesioner yang disusun 

berdasarkan 22 indikator pencapaian HFA yang terdiri dari 5 prioritas program pengurangan risiko bencana. 

Kuesioner tersebut dijawab oleh narasumber yang merupakan Stakeholder se-Kabupaten Pesawaran yang 

terdiri dari Kepala Bappeda, Kepala Badan Pusat Statistika, Kepala BPBD serta seluruh camat di Kabupaten 

Pesawaran. Peta kapasitas adalah representasi visual yang menunjukkan tingkat sumber daya, pengetahuan, 

keterampilan, dan kekuatan yang dimiliki masyarakat dalam suatu wilayah untuk mempertahankan diri, 

melakukan persiapan, mencegah, dan mengurangi dampak negatif dari bencana (Fahmi dkk., 2017). 

Perhitungan tingkat Risiko Bencana berdasarkan Ancaman, Kerentanan dan Kapasitas 

Risiko adalah hasil dari potensi kerusakan dan kerugian yang mungkin terjadi akibat interaksi antara 

ancaman bencana, kerentanan penduduk, dan kapasitas yang tersedia untuk mengurangi dampaknya. Penilaian 

risiko bencana disusun dengan mempertimbangkan tiga elemen utama: bahaya, kerentanan, dan kapasitas 

(BNPB, 2016). Salah satu metode yang digunakan untuk melakukan penilaian risiko adalah menggunakan 

pendekatan HVC. Pendekatan ini membantu dalam memahami hubungan kompleks antara ancaman, 

kerentanan, dan kapasitas, serta membangun perspektif terhadap tingkat risiko bencana. 

Tingkat analisis terkecil dari pendekatan ini dapat disesuaikan dengan ketersediaan data, kebutuhan 

tingkat kedalaman, dan kebaikan dari parameter penyusunnya. Hal ini ditujukan untuk menghindari adanya 

kesalahpahaman akan tingkat kedalaman analisis yang berpeluang untuk menjadi tingkat ketelitian yag semu. 

Umumnya, pengukuran risiko memiliki hubungan positif dengan tingkat bahaya dan kerentanan, serta 

hubungan negatif dengan kapasitas. Ketentuan pengkajian risiko bencana yang telah ditetapkan dalam Perka 

BNPB Nomor 02 Tahun 2012 tercantum pada Persamaan 4.  

𝑅 = (𝐻 × 𝑉 × (1 − 𝐶))
1
3 (4) 

dengan:  

𝑅 ∶ Indeks Risiko (Risk)  

𝐻 ∶ Indeks Bahaya, Ancaman (Hazard)  

𝑉 ∶ Indeks Kerentanan (Vulnerability)  

𝐶 ∶ Indeks Kapasitas (Adaptive Capacity)  
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Penilaian risiko berdasarkan komponen HVC menggunakan metode tabulasi silang disajikan pada Tabel 

10 (Muta’ali, 2014). Tabel tersebut adalah matriks ancaman dan kerentanan yang selanjutnya disebut dengan 

tipologi Hazard-Vulnerability (HV). 

Tabel 10. Matriks Tipologi Ancaman-Kerentanan (HV) 

Tipologi HV Ancaman Tinggi Ancaman Sedang Ancaman Rendah 

Kerentanan Rendah Sedang Rendah Rendah 

Kerentanan Sedang Tinggi Sedang Rendah 

Kerentanan Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 

Setiap daerah ancaman yang memiliki informasi kerentanan dan kapasitas maka selanjutnya informasi 

risiko bencana dapat diperoleh. Hasil kerentanan dan kapasitas didasarkan dengan element at risk sehingga 

tidak semua lokasi memiliki informasi kerentanan dan kapasitas. Element at risk menjadi penentu informasi 

kerentanan dan kapasitas suatu lokasi. Berikutnya, setelah mendapatkan tipologi Hazard-Vulnerability (HV), 

hasilnya akan disilangkan dengan informasi kapasitas untuk menghasilkan tipologi risiko yang 

direpresentasikan dalam Tabel 11. Indikator-indikator dari Tabel 10 dan 11 juga ditandai oleh warna, dengan 

hijau untuk tingkat yang rendah, warna kuning untuk kelas dengan indikasi sedang dan merah untuk indikasi 

tinggi.  

Tabel 11. Matriks Tipologi dari Risiko 

Tipologi Risiko HV Tinggi HV Sedang HV Rendah 

Kapasitas Tinggi Sedang Rendah Rendah 

Kapasitas Sedang Tinggi Sedang Rendah 

Kapasitas Rendah Tinggi Tinggi Sedang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Ancaman Gempabumi dan Tsunami 

Kelas parameter ancaman untuk gempabumi dibagi berdasarkan nilai Peak Ground Acceleration (PGA). 

Peta Ancaman Gempabumi di Kabupaten Pesawaran memiliki nilai PGA pada rentang 0,18 hingga 0,28 yang 

sesuai dengan aturan dari BNPB dengan No. 2 di Tahun 2012 berkenaan dengan Pengkajian Risiko Bencana 

masuk pada rentang rendah ke sedang, ditandai dengan warna hijau dan kuning. Hasil peta ancaman bencana 

gempabumi ditunjukkan pada Gambar 4. 

Peta yang ditunjukkan oleh Gambar 4 menunjukkan ancaman gempabumi yang ada di Kabupaten 

Pesawaran secara spasial yang secara garis besar tampak terpisah menjadi dua; bagian utara yang memiliki 

kelas ancaman rendah dan bagian selatan degan kelas ancaman sedang. Daerah di Kabupaten Pesawaran bagian 

selatan yaitu Kecamatan Marga Punduh, Way Khilau, Kedondong, Punduh Pidada, dan Padang Cermin. 

Daerah Kabupaten Pesawaran bagian utara diantaranya adalah Kecamatan Way Lima, Tegineneng, Negeri 

Katon, dan Gedong Tataan. Pemisahan ini terjadi dikarenakan estimasi PSHA dan PGA menggunakan 

parameter jarak dari sesar terdekat dan jenis batuan di lokasi tersebut. Hasil juga menunjukkan bahwa indeks 

ancaman tinggi bencana gempabumi tidak muncul di Kabupaten Pesawaran.  
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Gambar 4. Peta Ancaman Gempabumi di Kabupaten Pesawaran 

 

Gambar 5. Grafik Persentase Berdasarkan Luasan Indeks Ancaman Gempabumi Rendah dan Sedang di Kabupaten 

Pesawaran 

Berdasarkan luasnya indeks ancaman gempabumi yang tersebar pada seluruh kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran, maka dapat diurutkan kecamatan berdasarkan besarnya luasan dengan indeks ancaman gempabumi 

kelas rendah maupun sedang, tergambar pada Gambar 5. Pada indeks ancaman kelas rendah dengan luas 

terbesar yaitu, Negeri Katon, Gedong Tataan, Teluk Pandan, Way Lima, Padang Cermin, Kedondong, dan 

Way Ratai. Jika berdasarkan indeks ancaman kelas sedang dengan luas terbesar yaitu, Way Ratai, Padang 

Cermin, Punduh Pidada, Marga Punduh, Way Khilau, Kedondong, dan Teluk Pandan. Dalam rangka 

membandingkan luas dari kecamatan dengan kelas indeks sedang dan rendah, luas indeks ancaman dari dua 

kecamatan; Negeri Katon yang memiliki kelas indeks mayoritas rendah dan Way Ratai dengan mayoritas 

indeks ancaman sedang dan berlokasi dekat dengan sesar, ditampilkan pada Tabel 12. Indeks ancaman tersebut 

dihitung luasnya berdasarkan luas desa atau kelurahan. 

Tabel 12. Luas Indeks Ancaman Gempabumi masing-masing kelas indeks terluas di Kabupaten Pesawaran  

Nama 

Kecamatan 
Nama Kelurahan 

Indeks Ancaman Gempabumi 

Rendah 

(ha) 

Sedang 

(ha) 

Tinggi 

(ha) 

 

Negeri Katon 

Bangun Sari 526,10 0 0 

Halangan Ratu 1.666,12 0 0 
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Nama 

Kecamatan 
Nama Kelurahan 

Indeks Ancaman Gempabumi 

Rendah 

(ha) 

Sedang 

(ha) 

Tinggi 

(ha) 

Kagungan Ratu 1.118,92 0 0 

Kali Rejo 579,14 0 0 

Karang Rejo 264,53 0 0 

Lumbirejo 1.321,72 0 0 

Negara Saka 288,93 0 0 

Negeri Katon 1.210,84 0 0 

Negeri Ulangan 

Jaya 

495,27 0 0 

Pejambon 441,81 0 0 
 Ponco Kresno 1.035,73 0 0  

Pujo Rahayu 300,42 0 0  
Purworejo 299,71 0 0  
Rowo Rejo 865,27 0 0 

 Sidomulyo 945,33 0 0 

 Sinar Bandung 472,11 0 0 

 Tanjung Rejo 1.311,05 0 0 

 Tresno Maju 1.310,96 0 0 

 Tri Rahayu 759,45 0 0 

Way Ratai 

Bunut 0 624,02 0 

Bunut Seberang 0 2.006,65 0 

Ceringin Asri 0 1.122,79 0 

Desa Persiapan 

Kali Rejo 
0 537,39 0 

Gunung Rejo 636,38 1.211,45 0 

Mulyo Sari 68,83 849,81 0 

Pesawaran Indah 127,83 922,64 0 

Poncorejo 0 434,27 0 

Sumber Jaya 0 1.935,97 0 

Wates Way Ratai 0 517,50 0 

Terlihat pada Tabel 12, sebaran indeks ancaman rendah pada Kecamatan Negeri Katon tersebar di seluruh 

desa/kelurahan yang jumlahnya cukup banyak jumlahnya yaitu terdiri dari 19 desa/kelurahan. Terdapat 

Halangan Ratu dengan wilayah terluas, kemudian Karang Rejo dengan wilayah terkecil. Namun, jika 

mengikuti luasan ancaman gempabumi berdasarkan kelurahan di Kabupaten Pesawaran, menunjukkan indeks 

ancaman rendah untuk gempabumi dengan luasan terbesar berada di Desa Tanjung Agung, Way Lima. Hal ini 

mengingat luasnya batas administrasi desa yang merujuk pada luasan indeks ancaman gempabumi dengan 

kelas sendang, dimana Way Lima hanya terdiri dari 15 kelurahan. Sedangkan untuk indeks gempabumi dengan 

kelas sedang pada kecamatan Way Ratai, terluas di kelurahan Bunut Seberang dengan luas mencapai 2.006,65 

ha. Namun jika dibandingkan dengan keseluruhan kelurahan pada Kabupaten Pesawaran terdapat kelurahan 

Bayas Jaya yang berada pada Kecamatan Way Khilau dengan wilayah terluas untuk indeks ancaman 

gempabumi dengan kelas sedang. Penelitian sejenis di lokasi lain seperti Sumbawa (Sunardi dkk., 2012), 

Palembang (Triyoso dkk., 2020), dan Cilacap (Ridwan dkk., 2023) menunjukkan pola yang berbeda-beda 

sesuai dengan masukan di lokasi yang digunakan dalam penelitian tersebut, memperlihatkan kapabilitas dan 

adaptabilitas dari metode PSHA sesuai dengan lokasi yang digunakan. 

Hasil dari estimasi tingkat ancaman tsunami berdasarkan persamaan Hloss yang mensimulasikan inundasi 

dari gelombang tsunami sebesar 10 meter ditampilkan secara spasial pada Gambar 6. Pemberian nilai dari 

tingkat ancaman disesuaikan dengan seberapa tinggi genangan, yang mana terjadi pada 4 kecamatan yang 

berbatasan langsung dengan Selat Sunda di Teluk Lampung; 1) Marga Punduh, 2) Padang Cermin, 3) Punduh 

Pidada, 4) Teluk Pandan. 
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Gambar 6. Peta Ancaman Tsunami di Kabupaten Pesawaran 
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Gambar 7. Grafik Persentase Luasan Sebaran Kecamatan Berdasarkan Kelas Indeks Ancaman Tsunami  

di Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan sebaran luasan pada kecamatan yang memiliki indeks ancaman tsunami tinggi terluas pada 

Gambar 7 adalah Padang Cermin, Marga Punduh, Teluk Pandan dan Punduh Pidada. Sedangkan untuk indeks 

ancaman tsunami dengan kelas sedang, terluas berada pada kecamatan Padang Cermin, Punduh Pidada, Marga 

Punduh, Teluk Pandan. Terakhir, untuk indeks ancaman tsunami dengan kelas rendah, jika diurutkan dari 

luasnya yaitu, Padang Cermin, Marga Punduh, Punduh Pidada dan Teluk Pandan. Sehingga dari keempat 

kecamatan yang memiliki indeks ancaman tsunami, terdapat kesimpulan bahwa kecamatan Padang Cermin 

menjadi kecamatan terluas yang memiliki indeks ancaman tsunami baik dengan kelas tinggi, sedang maupun 

rendah. Sedangkan Teluk Pandan merupakan wilayah terkecil yang memiliki indeks ancaman tsunami baik 

untuk kelas tinggi, sedang maupun rendah. Luasan genangan secara detail di keempat kecamatan tersebut 

tersedia di Tabel 13. 

Tabel 13. Luas Indeks Ancaman Tsunami di 4 kecamatan 

Nama 

Kecamatan 
Nama Kelurahan 

Indeks Ancaman Tsunami 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Marga 

Punduh 

Kampung Baru 10,17 49,13 180,09 

Kekatang 16,37 69,42 95,19 

Kunyaian 3,71 7,40 0 

Maja 0 0 0 

Pekon Ampai 24,86 11,54 37,99 

Penyandingan 0 0 0 

Pulau Pahawang 0 0 47,85 

Sukajaya Punduh 17,16 50,20 332,94 

Tajur 5,40 4,74 68,54 

Umbul Limus 16,96 0 0 

Padang 

Cermin 

Banjaran 32,32 12,76 41,08 

Desa Persiapan Dantar 13,40 39,72 350,29 

Durian 5,54 15 124,63 

Gayau 6,09 50,39 57,97 

Hanau Berak 12,12 73,94 24,06 

Khepong Jaya 0,92 28,80 46,18 

Padang Cermin 15,81 53,66 71,01 

Paya 0,77 0,47 0 

Sanggi 12,53 53,12 453,36 

Tambangan 6,87 6,37 2,41 

Trimulyo 2,23 3,34 0 

Way Urang 9,47 3,83 0 

Punduh 

Pidada 

Banding Agung 5,40 9,26 4,31 

Bangun Rejo 7,29 13,71 1,40 

Batu Raja 0,23 0,03 0 

Bawang 15,22 42,29 115,25 

Kota Jawa 9,82 9,63 73,09 
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Nama 

Kecamatan 
Nama Kelurahan 

Indeks Ancaman Tsunami 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Pagar Jaya 9,17 25,57 88,18 

Pulau Legundi 12,16 25,36 24,76 

Rusaba 3,52 10,57 75,49 

Suka Maju 6,75 11,07 39,42 

Sukajaya Pidada 6,07 12,32 8,51 

Sukarame 12,85 42,25 190,19 

Teluk 

Pandan 

Batu Menyan 11,32 28,14 477,59 

Cilimus 0 0 0 

Gebang 18,67 44,15 204,17 

Hanura 0 0 0 

Hurun 0 0 0 

Munca 0 0 0 

Sidodadi 4,72 10,57 69,92 

Sukajaya Lempasing 0 0 0 

Talang Mulya 0 0 0 

Tanjung Agung 0 0 0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat kecamatan yang memiliki ancaman tsunami, tidak 

semua kelurahan terancam terkena bencana tsunami, seperti Kelurahan Cilimus dan Hanura di Teluk Pandan. 

Selain itu, ditemukan bahwa indeks ancaman tinggi bencana tsunami dengan luasan tertinggi adalah di 

Kelurahan Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan dengan luas sebesar 477,59 ha. Indeks ancaman sedang 

bencana tsunami dengan luasan tertinggi adalah Kelurahan Hanau Berak, Kecamatan Padang Cermin dengan 

luas sebesar 73,94 ha. Indeks ancaman rendah bencana tsunami dengan luasan tertinggi adalah Kelurahan 

Banjaran, Kecamatan Padang Cermin dengan luas sebesar 32,32 ha. Di antara 4 kecamatan, Padang Cermin 

memiliki total luasan terbesar dengan kelas ancaman tsunami tinggi dengan 1.170,99 ha yang diikuti oleh 

Kecamatan Marga Punduh dan Teluk Pandan dengan selisih yang tidak besar, 762,6 dan 751,6 ha untuk 

masing-masing. Penelitian senada di kota Palu (Pribadi dkk., 2023) menunjukkan perbedaan tingkat yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan hasil di Pesawaran, menunjukkan keterikatan metode Hloss dengan 

rekam jejak tsunami di lokasi tersebut. Selain itu, penelitian di Lombok (Felix dkk., 2022) dan Cilacap 

(Laksono dkk., 2022) menunjukkan bahwa pemodelan tsunami bergantung pada ketersediaan data yang baik, 

khususnya pada keberadaan rekam jejak yang komprehensif.  

Tingkat Kerentanan Gempabumi dan Tsunami di Kabupaten Pesawaran 

Proses perhitungan tingkat kerentanan di Kabupaten Pesawaran dilakukan dalam tingkat kecamatan, 

bukan kelurahan seperti pada ancaman, disesuaikan dengan tingkat kedalaman data yang didapatkan. 

Berdasarkan analisis kerentanan yang telah dilakukan pada masing-masing aspek yaitu sosial, ekonomi, fisik 

dan lingkungan serta melalui proses skoring dalam menentukan kerentanan Kabupaten Pesawaran terhadap 

bencana gempabumi, ditemukan bahwa mayoritas kecamatan memiliki kelas sedang. Kecamatan dengan kelas 

tinggi dan rendah hanya ada satu untuk masing-masing kelas, yaitu Gedong Tataan yang memiliki kerentanan 

tinggi dan Marga Punduh dengan tingkat kerentanan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi bencana 

gempabumi, Kecamatan Gedong Tataan akan menimbulkan korban terdampak yang tinggi, kerusakan fisik 

serta kerugian ekonomi yang tinggi. Sebaliknya, Kecamatan Marga Punduh akan menimbulkan dampak yang 

rendah pada korban terdampak, kerusakan fasilitas serta kerugian ekonomi yang rendah pada bencana 

gempabumi. Sesuai Peraturan Kepala BNPB, gempabumi menggunakan tiga komponen indeks kerentanan 

yaitu indeks kerentanan sosial, fisik dan ekonomi. Tabel 14 dan Gambar 8 menunjukkan secara luasan dan 

visual tingkat Kerentanan Gempabumi di Kabupaten Pesawaran. 

Tabel 14. Luas Indeks Kerentanan Gempabumi di Pesawaran 

No. Kecamatan IKF IKE IKS Indeks Kerentanan Kelas 

1 Punduh Pidada 0,40 0,56 0,44 0,46 Sedang 
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No. Kecamatan IKF IKE IKS Indeks Kerentanan Kelas 

2 Marga Punduh 0,07 0,44 0,29 0,27 Rendah 

3 Padang Cermin 0,16 0,67 0,36 0,39 Sedang 

4 Way Ratai 0,11 0,69 0,4 0,40 Sedang 

5 Teluk Pandan 0,14 0,31 0,55 0,36 Sedang 

6 Kedondong 0,24 0,58 0,58 0,48 Sedang 

7 Way Khilau 0,12 0,62 0,52 0,43 Sedang 

8 Way Lima 0,14 0,53 0,46 0,39 Sedang 

9 Gedong Tataan 0,70 0,48 0,9 0,71 Tinggi 

10 Negeri Katon 0,35 0,43 0,5 0,43 Sedang 

11 Tegineneng 0,76 0,55 0,49 0,59 Sedang 

 

Gambar 8. Peta Kerentanan Gempabumi di Kabupaten Pesawaran 

Hasil dari perhitungan tingkat kerentanan untuk bencana tsunami menunjukkan hasil yang tidak jauh 

berbeda walaupun menggunakan komponen keempat yaitu aspek lingkungan, terdaftar dan tervisualisasi pada 

Tabel 15 dan Gambar 9. Mayoritas dari kecamatan di Pesawaran memiliki kelas kerentanan sedang, dengan 

pengecualian di Marga Punduh yang memiliki kelas kerentanan rendah terhadap tsunami dan sebaliknya, 

Kecamatan Gedong Tataan dengan kelas kerentanan yang tinggi. Nilai kerentanan dalam kelas tinggi ini 

memiliki artian bahwa setiap skor pembangun nilai indeks kerentanan di lokasi tersebut besar. Kecamatan 

Gedong Tataan dinilai memiliki indeks kerentanan tinggi dikarenakan skor yang tinggi pada masing-masing 

parameter seperti indeks kerentanan sosial dan fisik, meskipun kecamatan tersebut tidak termasuk ke dalam 

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858


Jurnal Geosaintek Vol 10. No. 2. Tahun 2024. 132-158. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659 

 

149 

 
DOI: http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858         

Artikel Masuk: 15-07-2024 Artikel Diulas: 26-07-2024 Artikel Diterima: 13-08-2024 

kecamatan yang memiliki ancaman tsunami. Indeks kerentanan sosial dengan kelas tinggi memiliki artian 

bahwa daerah tersebut penduduknya padat dan rasio penduduk rentan serta miskinnya tinggi. Selain itu, indeks 

kerentanan fisik yang tinggi mengartikan bahwa pada Kecamatan Gedong Tataan memiliki jumlah fasilitas 

kritis dan harga rumah hunian yang lebih tinggi daripada kecamatan lain. Sehingga, ketika sebuah bencana 

terjadi, efek yang ditimbulkan lebih besar di Gedong Tataan daripada kecamatan lain karena lebih rentan. Perlu 

diperhatikan bahwa nilai kerentanan tinggi bukan berarti bahwa daerah tersebut rawan terkena bencana yang 

terhitung. Tetapi, kerentanan mewakili kuantifikasi kerugian-kerugian yang terjadi apabila sebuah bencana 

terjadi di daerah yang diperhatikan. Selain itu, 3 kecamatan lain selain Marga Punduh yaitu Kecamatan Padang 

Cermin, Punduh Pidada dan Teluk Pandan berada pada indeks kerentanan tsunami dengan kelas sedang. Hasil 

sejenis ditemukan pada penelitian di bagian utara Sumatera (Jena, Pradhan, & Beydoun, 2020) dan pesisir 

barat di Provinsi Banten (Muzani dkk., 2024).  

 
Gambar 9. Peta Kerentanan Tsunami di Kabupaten Pesawaran 

Tabel 15. Luas Indeks Kerentanan Tsunami di Pesawaran 

No Kecamatan IKS IKE IKF IKL Indeks Kerentanan Kelas 

1 Punduh Pidada 0,44 0,56 0,40 0,24 0,44 Sedang 

2 Padang Cermin 0,36 0,67 0,16 0,66 0,42 Sedang 

3 Marga Punduh 0,29 0,44 0,07 0,37 0,28 Rendah 

4 Teluk Pandan 0,55 0,31 0,14 0,41 0,37 Sedang 

5 Way Ratai 0,4 0,69 0,11 0,21 0,38 Sedang 

6 Kedondong 0,58 0,58 0,24 0,10 0,45 Sedang 

7 Way Khilau 0,52 0,62 0,12 0,18 0,41 Sedang 

8 Way Lima 0,46 0,53 0,14 0,22 0,37 Sedang 

9 Gedong Tataan 0,9 0,48 0,70 0,31 0,69 Tinggi 

10 Negeri Katon 0,5 0,43 0,35 0,00 0,40 Sedang 

11 Tegineneng 0,49 0,55 0,76 0,00 0,52 Sedang 

 

http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858


Jurnal Geosaintek Vol 10. No. 2. Tahun 2024. 132-158. p-ISSN: 2460-9072, e-ISSN: 2502-3659 

 

150 

 
DOI: http://dx.doi.org/10.12962/j25023659.v10i2.1858         

Artikel Masuk: 15-07-2024 Artikel Diulas: 26-07-2024 Artikel Diterima: 13-08-2024 

Tingkat Kapasitas di Kabupaten Pesawaran 

Kapasitas merupakan penggambaran kesiapan sebuah lokasi dalam menghadapi bencana, apapun itu 

jenisnya. Kapasitas dalam menghadapi bencana di suatu wilayah ditentukan oleh berbagai faktor, seperti 

kebijakan dan lembaga penanggulangan bencana, sistem peringatan dini dan analisis risiko bencana, 

pendidikan mengenai bencana, upaya mengurangi faktor risiko mendasar, dan upaya membangun 

kesiapsiagaan di semua tingkat (Cvetković dkk., 2021). Nilai indeks kapasitas didapatkan menggunakan 

kuesioner berdasarkan 22 indikator pencapaian Kerangka Aksi Hyogo (KAH) yang terdiri dari 5 Prioritas 

program pengurangan risiko bencana. Kuesioner terdiri dari 10 bagian pertanyaan berdasarkan indikator 

pencapaian KAH. Kuesioner Indeks Kapasitas diisi oleh stakeholder daerah Kabupaten Pesawaran yang terdiri 

dari Kepala Bappeda, Kepala Badan Pusat Statistika, Kepala BPBD, seluruh Kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran. 

Pada Tabel 16, Gambar 10 dan Gambar 11 di bawah ini menunjukkan indeks kapasitas Kabupaten 

Pesawaran secara tabulasi dan spasial. Dapat dilihat dari kedua penggambaran tersebut bahwa mayoritas 

kecamatan di Pesawaran memiliki tingkat kapasitas rendah dan sedang, dengan satu kecamatan sebagai 

pengecualian yaitu Kecamatan Tegineneng. Hal ini menunjukkan bahwa khususnya di Tegineneng diperlukan 

usaha-usaha yang lebih baik dalam seluruh komponen prioritas untuk meningkatkan tingkat kapasitas dalam 

menghadapi bencana.  

 
Gambar 10. Peta Kapasitas di Kabupaten Pesawaran 

 
Gambar 11. Grafik Persentase Kapasitas di 11 Kecamatan di Kabupaten Pesawaran 
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Tabel 16. Luas Indeks Kapasitas di Pesawaran 

No Kecamatan Indeks Kapasitas Kelas 

1 Punduh Pidada 0,70 Tinggi 

2 Marga Punduh 0,80 Tinggi 

3 Padang Cermin 0,85 Tinggi 

4 Teluk Pandan 0,70 Tinggi 

5 Way Ratai 0,60 Sedang 

6 Kedondong 0,50 Sedang 

7 Way Khilau 0,70 Tinggi 

8 Way Lima 0,60 Sedang 

9 Gedong Tataan 0,60 Sedang 

10 Negeri Katon 0,65 Sedang 

11 Tegineneng 0,10 Rendah 

Sejalan dengan penelitian (Cvetković dkk., 2021) menunjukkan bahwa kerja sama dan koordinasi di 

antara berbagai tingkat pemerintahan dinilai baik. Namun kerja sama dengan kota tetangga selama kejadian 

bencana dinilai kurang baik (kurang dari separuh unit pemerintahan lokal yang berpartisipasi dalam survei 

menyatakan bahwa mereka bekerja sama dengan kota lain), sementara kerja sama antarkota yang bersifat 

pencegahan hampir bersifat simbolis. Hal ini sangat berpengaruh dalam peningkatan kapasitas pemerintah 

daerah dan administrasi lokal publik berdasarkan prinsip-prinsip pencegahan dan tindakan proaktif, 

koordinasi, kerja sama, kemitraan, dan tanggung jawab.  

Estimasi Risiko Gempabumi dan Tsunami di Kabupaten Pesawaran 

Setelah didapatkan indeks ancaman (H), kerentanan (V), dan kapasitas (C), dilakukan pengkajian indeks 

risiko menggunakan pendekatan HVC. Jika ancaman suatu daerah memiliki indeks yang tinggi, namun daerah 

tersebut memiliki kerentanan rendah dan kapasitas yang tinggi, risiko yang timbul cenderung rendah. Namun, 

jika kerentanan tinggi dan kapasitas rendah, serta ancaman yang tinggi, risiko yang timbul akan tinggi. Gambar 

12 di bawah ini menunjukkan hasil pengolahan spasial dari indeks risiko gempabumi di Kabupaten Pesawaran. 

Berdasarkan Gambar tersebut, daerah zona risiko tinggi untuk gempabumi tidak muncul di daerah Kabupaten 

Pesawaran. Kecamatan Tegineneng, Kedondong, Gedong Tataan,  dan sebagian Way Ratai masuk pada 

kategori sedang. Sebagian sisanya Kecamatan Way Ratai dan Kecamatan Kedondong masuk pada indeks 

risiko rendah. Kecamatan selain yang disebutkan, seperti Teluk Pandan, Way Khilau, Way Lima, Marga 

Punduh, Negeri Katon, Padang Cermin, dan Punduh Pidada masuk pada zona indeks risiko rendah. Tabel 17 

di bawah ini menunjukkan perhitungan luas indeks ancaman gempabumi berdasarkan kelurahan di Kecamatan 

Gedong Tataan dan Way Lima sebagai perbandingan luas pada masing-masing kelas indeks sedang dan 

rendah. 

Tabel 17. Luas dari Indeks Risiko Gempabumi untuk 2 kecamatan di Pesawaran 

Nama Kecamatan Nama Kelurahan 
Indeks Risiko Gempabumi 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Gedong Tataan 

Bagelen 0.00 385.47 0.00 

Bernung 0.00 532.38 0.00 

Bogorejo 0.00 2695.02 0.00 

Cipadang 1.81 855.15 0.00 

Gedung Tataan 0.00 361.60 0.00 

Karang Anyar 15.11 165.47 0.00 

Kebagusan 0.00 1030.68 0.00 

Kurungan Nyawa 0.00 494.58 0.00 

Kutoarjo 0.00 172.27 0.00 

Negeri Sakti 0.00 972.32 0.00 
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Nama Kecamatan Nama Kelurahan 
Indeks Risiko Gempabumi 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Padang Ratu 79.79 388.53 0.00 

Pampangan 0.00 354.63 0.00 

Suka Banjar 0.00 498.47 0.00 

Sukadadi 0.00 524.69 0.00 

Sukaraja 0.00 262.12 0.00 

Sungai Langka 0.00 1470.12 0.00 

Taman Sari 0.00 992.34 0.00 

Way Layap 0.00 378.95 0.00 

Wiyono 0.00 1675.56 0.00 

Way Lima 

Banjar Negeri 294.12 0.00 0.00 

Baturaja 222.41 0.00 0.00 

Cimanuk 319.26 0.00 0.00 

Gedong Dalam 188.33 0.00 0.00 

Kota Dalam 298.70 0.00 0.00 

Margodadi 1784.74 0.00 0.00 

Padang Manis 111.66 49.69 0.00 

Paguyuban 223.36 0.00 0.00 

Pekondoh 88.88 0.00 0.00 

Pekondoh Gedung 138.17 13.28 0.00 

Sidodadi 292.54 3.39 0.00 

Sindang Garut 331.99 0.00 0.00 

Sukamandi 447.38 0.00 0.00 

Tanjung Agung 5062.46 406.91 0.00 

Way Harong 613.77 0.00 0.00 

 
Gambar 12. Peta Risiko Gempabumi di Kabupaten Pesawaran 

Perbandingan luas indeks risiko terkait bencana gempabumi di Kecamatan Gedong Tataan dan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran, menunjukkan bahwa luas terbesar untuk indeks risiko sedang terjadi di Desa Bogorejo, 

Kecamatan Gedong Tataan, dengan luas mencapai 2.695,02 ha. Sementara itu, untuk indeks risiko rendah 

terkait bencana gempabumi, luas terbesar tercatat di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Way Lima, dengan luas 

mencapai 5.062,46 ha. 
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Selanjutnya untuk indeks risiko gempabumi di Kabupaten Pesawaran, dilakukan kembali perhitungan 

HVC. Gambar 13 di bawah ini menunjukkan hasil pengolahan spasial dari indeks risiko tsunami di Kabupaten 

Pesawaran, dengan catatan bahwa lokasi-lokasi di Kabupaten Pesawaran yang berwarna abu-abu tua adalah 

lokasi yang tidak tenggelam dari hitungan inundasi menggunakan metode Hloss. Berdasarkan Gambar 1, risiko 

tsunami di Kabupaten Pesawaran terletak di Padang Cermin, Teluk Pandan, Marga Punduh, dan Punduh 

Pidada. Daerah Kecamatan Padang Cermin yang memiliki risiko tsunami adalah Desa Persiapan Dantar, 

Kelurahan Sanggi, Kelurahan Durian, Kelurahan Gayau, dan Kelurahan Kepong Jaya. Daerah Kecamatan 

Teluk Pandan yang memiliki risiko tsunami adalah Kelurahan Batu Menyan, Kelurahan Gebang, dan 

Kelurahan Sidodadi. Daerah Kecamatan Marga Punduh yang memiliki potensi ancaman tsunami adalah 

Kelurahan Pulau Pahawang, Kelurahan Punduh, Kelurahan Tajur, Kelurahan Pekon Ampai, dan Kelurahan 

Kekantang, dan Kelurahan Kampung Baru. Daerah Kecamatan Punduh Pidada yang memiliki risiko tsunami 

adalah Kelurahan Sukarame, Kelurahan Kota Jawa, Kelurahan Sukaba, Kelurahan Bawang, Kelurahan 

Sukamaju, dan Kelurahan Pagar Jaya. Risiko tsunami di Kabupaten Pesawaran terbagi menjadi dua jenis yaitu 

pada kelas sedang dan kelas rendah Tabel 18. 

Tabel 18. Luas dari Indeks Risiko Tsunami di Pesawaran 

Nama Kecamatan Nama Kelurahan 
Indeks Risiko Tsunami 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Marga Punduh 

Kampung Baru 587.71 239.38 0.00 

Kekatang 184.48 180.97 0.00 

Kunyaian 31.25 11.11 0.00 

Maja 1904.78 0.00 0.00 

Pekon Ampai 270.91 74.36 0.00 

Penyandingan 1915.31 0.00 0.00 

Pulau Pahawang 735.04 47.85 0.00 

Sukajaya Punduh 772.26 400.27 2.48 

Tajur 224.36 78.63 0.00 

Umbul Limus 159.67 16.96 0.00 

Padang Cermin 

Banjaran 1133.27 45.08 41.08 

Persiapan Dantar 2622.30 53.05 349.42 

Durian 745.31 20.54 123.70 

Gayau 527.88 56.48 57.92 

Hanau Berak 86.06 24.06 0.00 

Khepong Jaya 29.72 46.18 0.00 

Padang Cermin 69.47 71.01 0.00 

Paya 280.89 1.24 0.00 

Sanggi 65.66 452.58 0.00 

Tambangan 13.24 2.41 0.00 

Trimulyo 4.65 0.00 0.00 

Way Urang 13.30 0.00 0.00 

Punduh Pidada 

Banding Agung 14.67 4.31 0.00 

Bangun Rejo 717.01 21.00 1.40 

Batu Raja 0.26 0.00 0.00 

Bawang 64.51 115.25 0.00 

Kota Jawa 19.45 73.08 0.00 

Pagar Jaya 34.70 88.19 0.00 

Pulau Legundi 37.51 24.76 0.00 

Rusaba 14.09 75.49 0.00 

Suka Maju 17.82 39.42 0.00 

Sukajaya Pidada 18.39 8.51 0.00 

Sukarame 54.70 190.19 0.00 

Teluk Pandan 

Batu Menyan 49.46 477.06 0.00 

Cilimus 0.00 0.00 0.00 

Gebang 62.81 204.18 0.00 

Hanura 0.00 0.00 0.00 

Hurun 0.00 0.00 0.00 

Munca 0.00 0.00 0.00 

Sidodadi 15.28 69.92 0.00 

Sukajaya Lempasing 0.00 0.00 0.00 
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Nama Kecamatan Nama Kelurahan 
Indeks Risiko Tsunami 

Rendah (ha) Sedang (ha) Tinggi (ha) 

Talang Mulya 0.00 0.00 0.00 

Tanjung Agung 0.00 0.00 0.00 

 
Gambar 13. Peta Risiko Tsunami di Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan data pada Tabel 18, luas terbesar untuk indeks risiko tinggi terkait bencana tsunami tercatat 

di Desa Persiapan Dantar, Kecamatan Padang Cermin, dengan luas mencapai 349,42 ha. Untuk indeks risiko 

sedang terkait bencana tsunami, luas terbesar tercatat di Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, dengan 

luas mencapai 477,06 ha. Sedangkan untuk indeks risiko rendah terkait bencana tsunami, luas terbesar juga 

tercatat di Desa Persiapan Dantar, Kecamatan Padang Cermin, dengan luas mencapai 2.622,30 ha. 

Pentingnya menggunakan peta risiko ini bagi pemerintah daerah adalah untuk mengidentifikasi prioritas 

area untuk mitigasi dan respons bencana. Daerah dengan ancaman sedang seperti Kecamatan Way Khilau dan 

Way Lima, yang meskipun berdekatan, menunjukkan perbedaan dalam tingkat ancaman karena variabel 

seperti jarak dari sesar dan jenis batuan. Ini menggarisbawahi perlunya pendekatan yang lebih spesifik lokasi 

dalam penilaian risiko bencana. Selain itu, hasil simulasi tsunami mengungkapkan bahwa wilayah dengan 

risiko tinggi terutama berada di kecamatan yang berbatasan dengan laut, seperti Padang Cermin dan Teluk 

Pandan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pribadi dkk., 2023) di Palu yang menunjukkan perbedaan 

tingkat ancaman tsunami yang signifikan, memperlihatkan bagaimana rekam jejak bencana di wilayah tertentu 

mempengaruhi hasil model prediktif. 

Diskusi tentang kerentanan menunjukkan bahwa sebagian besar kecamatan berada dalam kategori 

kerentanan sedang, dengan kecuali Kecamatan Gedong Tataan yang menunjukkan kerentanan tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa daerah ini berpotensi mengalami kerusakan dan dampak yang signifikan jika terjadi 

bencana. Sebaliknya, Kecamatan Marga Punduh memiliki kerentanan yang rendah, yang dapat berarti potensi 

dampak bencana yang lebih kecil. Indeks kapasitas menunjukkan variasi yang signifikan antara kecamatan, 

dengan sebagian besar memiliki kapasitas rendah hingga sedang. Kecamatan Tegineneng yang memiliki 

kapasitas rendah, misalnya, memerlukan peningkatan dalam semua komponen kapasitas, termasuk pendidikan 

kebencanaan dan pembangunan kesiapsiagaan. Upaya ini dapat meningkatkan kemampuan daerah untuk 

menghadapi bencana di masa mendatang. 
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PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Proses pengkajian risiko bencana gempabumi dan tsunami di Kabupaten Pesawaran dikaji secara saintifik 

dan mengikuti peraturan resmi yang berlaku di Indonesia dan dunia dalam menentukan komponen-komponen 

risiko bencana, yaitu Ancaman, Kerentanan dan Kapasitas. Bencana gempabumi tidak memiliki ancaman dan 

risiko yang tinggi di Kabupaten Pesawaran. Ancaman dengan tingkatan sedang berada di Kecamatan 

Kedondong, Way Khilau, Padang Cermin, Punduh Pidada, dan Marga Punduh. Namun, risiko dari kelima 

kecamatan tersebut berada pada risiko rendah, kecuali pada Kecamatan Kedondong yang sebagian wilayahnya 

masuk ke risiko rendah dan sebagian lainnya masuk ke risiko sedang. Hal ini dikarenakan, meskipun kelima 

kecamatan tersebut memiliki ancaman yang sedang, namun kerentanan kelima kecamatan tersebut berada pada 

kategori sedang (kecuali Kecamatan Marga Punduh yang memiliki kerentanan rendah), dan kapasitas yang 

dimiliki oleh kecamatan tersebut berada pada kategori tinggi (kecuali Kecamatan Kedondong yang memiliki 

kapasitas sedang). Sehingga, meskipun ancaman di daerah tersebut berada pada kategori sedang, namun risiko 

bencananya berada pada kategori rendah karena minimnya kerentanan dan tingginya kapasitas yang dimiliki 

daerah tersebut. Indeks risiko sedang dengan luas terbesar berada di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong 

Tataan dengan luas 2.695,02 ha. 

Sama halnya dengan ancaman gempabumi, ancaman tsunami di beberapa kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Teluk Pandan, Padang Cermin, Punduh Pidadan, dan Marga Punduh hampir seluruhnya berada 

pada indeks ancaman tsunami tinggi. Namun, karena kerentanan pada keempat kecamatan tersebut berada 

pada kategori rendah (Kecamatan Marga Punduh) hingga sedang (Kecamatan Padang Cermin, Teluk Pandan, 

dan Punduh Pidada), dengan kapasitas yang tinggi pada keempat kecamatan tersebut, sehingga sebagian besar 

wilayah tersebut risiko berada pada kategori sedang hingga rendah. Namun, ada beberapa kelurahan yang 

memiliki risiko tinggi bencana tsunami, diantaranya adalah Desa Persiapan Dantar, Kelurahan Banjaran, 

Kelurahan Gayau di Kecamatan Padang Cermin. Indeks risiko tinggi tsunami dengan luas wilayah terbesar 

berada di Desa Persiapan Dantar dengan luas 349,42 ha. 
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